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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 mempengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk 

dunia pendidikan dengan digitalisasinya seperti pembelajaran daring. 

Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan sejak beberapa tahun terakhir 

dan menjadi solusi untuk menerapkan IOT (Internet Of Things) pada dunia 

pendidikan di era revolusi industri 4.0 (He, Xu, & Kruck, 2014); (Pangondian 

dkk., 2019). Digitalisasi dengan pembelajaran secara daring tentu berpengaruh 

terhadap pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Peserta didik menjadi 

semakin dekat dengan dunia internet atau dunia maya ketika belajar secara 

daring. Informasi dapat disampaikan dengan sangat cepat dan setiap orang dapat 

menerima informasi tanpa disaring dengan baik. Berdasarkan data Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), bahwa hingga kuartal II tahun 

2020 total pengguna internet di Indonesia sebesar 196,71 juta orang. Hal ini 

dikarenakan infrastruktur internet yang semakin merata akibat pandemi Covid-

19. A’yuni (2015) menyatakan bahwa internet memicu terjadinya ledakan 

informasi, menghubungkan informasi dari berbagai belahan dunia dengan 

mudah dan cepat, tanpa ada batasan jarak dan waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian Qomariyah (2009) mengenai perilaku 

remaja tingkat SMP dan SMA sebagai remaja awal mengakses internet untuk 

mencari sumber atau bahan terkait tugas dan beberapa aktivitas lainnya semakin 

meningkat. Pada umumnya, peserta didik sudah mengetahui cara mengakses, 

membuat, dan berbagi informasi digital (Ting, 2015). Akan tetapi, banyak dari 

mereka kurang mampu untuk menggunakannya dengan tepat (Tang & C haw, 

2015). Peserta didik ditantang untuk dapat mengumpulkan informasi yang 

relevan, memecahkan masalah, mengonstruksi ilmu pengetahuan, serta 

mempresentasikannya. Sehingga, guru juga dituntut untuk meningkatkan 

kompetensinya dalam penguasaan teknologi dan informasi ketika membimbing 

siswanya. Oleh karena itu, adanya digitalisasi dengan pembelajaran daring 

dibutuhkan literasi digital untuk menunjang pengguna informasi saat ini. A’yuni 
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(2015) mengatakan bahwa kompetensi literasi digital berguna untuk menghadapi 

informasi yang terus berkembang seiring dengan berkembangnya teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai dampak fenomena konvergensi media. 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam menerapkan 

keterampilan fungsional pada perangkat digital sehingga dapat menemukan dan 

memilih informasi, berpikir kritis, berkreativitas, berkolaborasi, berkomunikasi 

secara efektif, dan tetap memperhatikan keamanan elektronik serta konteks 

sosial-budaya yang berkembang (Payton & Hague, 2010). Beberapa ahli 

mendefinisikan literasi digital sebagai koneksi antara keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan dalam menggunakan internet dan teknologi digital 

secara efektif. Payton & Hague (2010) juga mengatakan pada pendidikan, literasi 

digital juga berperan dalam mengembangkan pengetahuan seseorang mengenai 

materi pelajaran tertentu dengan mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang 

mereka memiliki.  

Selain itu, literasi digital merupakan salah satu kompetensi yang 

dibutuhkan di era abad ke-21. Suryanti & Wijayanti (2018) mengutip dari 

Zeichner bahwa calon pendidik harus mempunyai kompetensi global. 

Kompetensi global yaitu kompetensi yang dibutuhkan di era abad ke-21 

diantaranya yaitu learning and innovation skills, digital literacy skills 

(information, media, and technology), life and career skills. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik atau guru, mengingat peserta didik yang 

dihadapi saat ini adalah digital native atau generasi digital, sehingga pendidik 

perlu meningkatkan kompetensi dirinya. 

Dalam Seminar Workshop Manajemen Sertifikasi Kompetensi Bagi 

Siswa SMK yang disampaikan oleh Waras Kamdi pada November 2020, pada 

Future of Jobs Survey 2020, World Economic Forum menunjukkan bahwa 

gabungan pemanfaatan teknologi komputer dan pengembangan berbasis internet 

merupakan salah satu teknologi yang kemungkinan akan dibutuhkan pada tahun 

2025. Hermann (2016) juga menambahkan desain prinsip industri 4.0  yang 

pertama adalah kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan orang untuk 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui Internet of Things (IoT) 

atau Internet of People (IoP). Sehingga literasi digital menjadi salah satu 
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kompetensi yang perlu dimiliki oleh peserta didik sekolah menengah kejuruan 

(SMK) di abad ke-21 ini untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan Program 

Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan (PPLSP) pada bulan September-

Desember 2020 di program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian 

SMK Negeri 1 Kuningan, pelaksanaan pembelajaran daring belum berjalan 

optimal. LMS (Learning Management System) yang dimiliki sekolah belum 

mampu memfasilitasi guru dan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran 

daring. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

APHP, mereka mengaku kesulitan untuk mengajar secara daring. 

Mempersiapkan pembelajaran seperti membuat media ataupun menerapkan 

model pembelajaran yang tepat menjadi tantangan bagi para guru. Hal ini 

berhubungan dengan kreativitas para guru dalam penggunaan media dan cara 

menyampaikan materi kepada peserta didik agar pembelajaran tetap terlaksana.  

Selain itu, terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengikuti 

pembelajaran daring hingga beberapa pertemuan. Hal ini berhubungan dengan 

motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran serta sarana yang dimiliki peserta 

didik menjadi faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring. Hasil 

pengamatan pada penugasan yang diberikan pun menunjukkan bahwa salah satu 

penghambat dalam mengerjakan tugas adalah kemampuan teknis peserta didik 

dalam menggunakan teknologi informasi dan digital serta kemampuan 

menggunakan sumber informasi yang valid, terpercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kolaborasi guru dan peserta didik sangat dibutuhkan untuk 

mengintegrasikan keterampilan literasi digital dalam pembelajaran. Peserta didik 

perlu meningkatkan keterampilannya dan guru sebagai pendidik perlu 

meningkatkan pengetahuan dan kreativitasnya dalam pembelajaran literasi 

digital. Berdasarkan semua permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk 

membahas tingkat literasi digital guru dan peserta didik dengan diterapkannya 

pembelajaran secara daring. Oleh karena itu peneliti mengambil judul Tingkat 

Literasi Digital Guru dan Peserta Didik Pada Pembelajaran Daring di SMK 
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Negeri 1 Kuningan Program Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian 

(APHP). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring menurut guru yang 

mengajar di program keahlian APHP? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring menurut peserta didik kelas 

XI program keahlian APHP? 

3. Bagaimana tingkat literasi digital guru yang mengajar di program 

keahlian APHP? 

4. Bagaimana tingkat literasi digital peserta didik kelas XI program 

keahlian APHP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini memiliki tujuan 

diantaranya untuk: 

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring menurut guru yang 

mengajar di program keahlian APHP. 

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring menurut peserta didik 

kelas XI program keahlian APHP. 

3. Mengetahui tingkat literasi digital guru yang mengajar di program 

keahlian APHP. 

4. Mengetahui tingkat literasi digital peserta didik kelas XI program 

keahlian APHP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama: 

a. Bagi program keahlian dan sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam rancangan dan pengembangan kurikulum pembelajaran berbasis 

literasi digital yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.  
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b. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan 

referensi dalam penelitian mengenai pembelajaran daring dan tingkat 

literasi digital. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan dan memperkuat 

kompetensi peserta didik yang siap bekerja dengan memenuhi kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah: 

a. BAB I Pendahuluan, pada bab ini penulis mengemukakan mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta struktur organisasi skripsi; 

b. BAB II Kajian Pustaka, penulis menguraikan mengenai teori-teori yang 

mendukung proses penelitian yang menjadi landasan dalam melakukan 

penelitian; 

c. BAB III Metode Penelitian, pada bab ini penulis menguraikan 

mengenai metode penelitian yang digunakan, partisipan penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis 

data serta prosedur penelitian; 

d. BAB IV Temuan dan Pembahasan, penulis menguraikan hasil temuan 

penelitian berdasarkan pengolahan dan analisis data, dan menjelaskan 

pembahasan temuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan rumusan 

masalah penelitian; dan 

e. BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, pada bab ini penulis 

menyimpulkan hasil pembahasan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah, dan mengajukan hal-hal penting yang dimanfaatkan dari hasil 

penelitian. 


